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"Kawanan kera ekor
panjang juga masuk ke
kawasan obyek wisata
Gunung Api Purba
Nglanggeran.” Kata Ketua
Pengelola Desa Wisata
Nglanggeran, Mursidi,
Kamis (26/10).

Kawanan monyet turun
gunung. Ini diperkirakan
karena sumber air dan
makanan di habitatnya

TERDAMPAK MUSIM KEMARAU

Kawanan Kera Ekor Panjang Turun ke Permukiman

WONOSARI (KR) - Serangan kawanan kera
ekor panjang dalam beberapa hari ini terus
meluas, setelah dikeluhkan warga Kapanewon
Tepus dan Saptosari Kawanan kera ekor pan-
jang kini turun dari kawasan habitatnya di per-
bukitan dan berkeliaran di lahan-lahan pertani-
an dan rumah milik warga di Kalurahan
Nglanggeran Kapanewon Patuk.

sudah habis terdampak
kemarau. Saat ini kawa-
nan kera tidak hanya ber-
ada di area wisata seperti
pendopo atau pintu masuk
Obwis Gunung Api Purba.
Tetapi sudah sampai ke
rumah-rumah warga dan
sangat meresahkan kare-
na kawanan sudah me-
rusak tanaman pangan
dan buah-buahan seperti

mangga dan lainnya.
Selain itu, binatang pri-
mata ini juga mulai berani
masuk ke rumah-rumah
dengan mengambil maka-
nan. Dulu hanya barang
dagangan milik pedagang
Obwis Nglanggeran.
"Tetapi, sekarang sem-
barang diambil seperti
telur di kandang ayam.
Untuk jumlahnya sekali
datang bisa mencapai ra-
tusan ekor,” ujarnya.
Untuk mengantisipasi
serangan sudah dilakukan
dengan penanaman ta-
naman buah. Namun, be-
lum sampai pohon buah
berkembang menjadi be-
sar sudah dicabuti oleh
kawanan monyet. serbuan
kera ekor panjang sudah

lama dialami dan sudah
sejak 5 tahun terakhir ini
terutama jika terjadi mu-
sim kemarau panjang.

Saat musim penghujan
kera ekor panjang tidak
turun ke permukiman
karena di habitatnya yang
berada di atas bukit dan
Gunung Api Purba Nge-
langgeran masih tersedia
banyak makanan dan air.
Namun saat seperti saat
ini hampir dapat dipasti-
kan setiap hari kera itu tu-
run ke kawasan pemuki-
man dan jumlahnya cukup
banyak.

”Selama ini hanya kita
halau agar menjauhi per-
mukiman, tetapi upaya ini
cukup sulit,” ucapnya.

(Bmp)

Kemenkeu Mengajar Kenalkan Kelola Keuangan Negara

KR-Widiastuti

Kemenkeu Mengajar 8 di SMPN 3 Sentolo

SENTOLO (KR) -
SMPN 3 Sentolo tahun ini
terpilih menjadi ajang
Kemenkeu Mengajar ke-8
tahun 2023 di Kabupaten
Kulonprogo berlangsung
meriah. Pada kesempatan
itu, salah satu siswi
SMPN 3 Sentolo menam-
pilkan pertunjukan beru-
pa tari Senggak Sengguk
yang pernah mendapat-
kan kejuaraan tari tingkat
kabupaten dan mewakili
ke tingkat DIY.

Sedang Tim relawan
menampilkan flashmob
memakai aksesoris kain
batik dan dilanjut pembe-
lajaran di kelas serta ditu-

WONOSARI (KR) - Pemkab Gu-
nungkidul akan mengoptimalkan
percepatan pengentasan kemiskin-
an ekstrem tahun anggaran 2024
mendatang yang berdasarkan data
saat ini mencapai 6.390 jiwa. Pro-
gram pengentasan kemiskinan ter-
sebut diantaranya dengan melaju-
kan padat karya, pembangunan
pemberdayaan
UMKM, kelompok usaha bersama
fakir miskin, Usaha Sosial Ekonomi
Produktif Keluarga Miskin (USEP
KM), Kredit Usaha Rakyat (KUR)
daerah, dan pendampingan petani.

"Peningkatan pendapatan dan
pemberdayakan masyarakat diha-
rapkan dapat mempercepat pengen-
tasan kemiskinan ekstrem ,” kata

jalan usaha tani,

tup dengan membentuk
formasi KM8 oleh siswa-
siswi kelas 9 dan penana-
man pohon buah untuk
menghijaukan lingkungan
sekolah.

Koordinator Tim Rela-
wan SMPN 3 Sentolo,
Ririn Mardiyani menutur-
kan Kemenkeu Mengajar
telah berlangsung selama
delapan tahun. Dalam ke-
giatan ini para relawan
akan mengajar selama
satu hari di sekolah, mulai
dari jenjang SD hingga
SMA. "Materi terkait per-
an Kementerian Keuang-
an dalam mengelola ke-
uangan negara melalui

APBN; peran APBN da-
lam dunia pendidikan ma-
sa kini; pengenalan profesi
yang ada di Kementerian
Keuangan; serta cerita in-
spirasi untuk menjaga se-
mangat belajar para siswa
siswi,” kata Ririn ketika
dihubungi Kamis (26/10).

Di Yogyakarta, terdapat 8
Sekolah Kolaborator yang
terdiri dari 2 SMA/ SMK, 4
SMP, dan 2 SD dengan total
63 kelas, 2.002 siswa, dan
192 relawan. Kemenkeu
Mengajar diadakan sebagai
bagian dari rangkaian Hari
Oeang ke-77 Republik
Indonesia sekaligus bentuk
bakti dan pengabdian insan
Kementerian Keuangan
kepada masyarakat, khu-
susnya di dunia pendidikan.

Kepala Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Kulonprogo, Arif
Prastowo SSos MSi yang
menghadiri acara tersebut
didampingi Kepala SMPN 3
Sentolo Drs Sudaryanto, sa-
ngat berterima kasih dan
mengapresiasi kepada Tim
Relawan Kemenkeu
Mengajar 8.

Melalui kegiatan ini,
siswa-siswi dapat mem-

TAHUN ANGGARAN 2024
Optimalkan 3 Program Hapus Kemiskinan Ekstrem

Bupati H Sunaryanta, kemarin.

Dari sebanyak angka kemiskinan
ekstrem yang mencapai 6.390 jiwa
sebanyak 5.000 jiwa di antaranya
tercatat sudah ikut Program Kelu-
arga Harapan (PKH) dan mendapat
bantuan sembako. Sedangjan untuk
jumlak kemiskinan secara makro di
mencapai 143.620 jiwa dan untuk
mencapai target kemiskinan ek-
strem nol persen, pemkab meng-
optimalkan sumber daya yang ada
dan melakukan kolaborasi lintas
sektor pusat dan daerah.

Terdapat tiga program utama un-
tuk menghapus kemiskinan ekstrem
meliputi bantuan sosial untuk me-
ngurangi beban masyarakat, pe-
ningkatan pemberdayaan masyara-

listrik.

peroleh ilmu pengetahuan
secara langsung dari para
pegawai Kemkeu terkait
Keuangan Negara, APBN
dan nilia-nilai Kemkeu
yang dibawakan secara se-
derhana sambil bermain.
Selain itu, tentunya sa-
ngat bermanfaat bagi para
siswa-siswi bisa menda-
patkan salah satu bahan
rujukan dalam melanjut-
kan belajar ke jenjang
yang lebih tinggi yang
dimiliki oleh Kementerian
Keuangan yaitu PKN
STAN.

Arif menambahkan, dari
kegiatan itu, dapat meng-
ilhami anak-anak supaya
terus memiliki semangat
belajar yang tinggi, terus
berjuang meraih cita-cita,
dan pantang menyerah
meski menghadapi ba-
nyak tantangan.

”Sebab, di masa depan,
20-25 tahun dari sekarang,
merekalah yang akan
menggantikan para pe-
gawai Kemenkeu untuk
mengurus atau bahkan me-
mimpin bangsa Indonesia.
Kami percaya, satu hari me-
ngajar, selamanya memberi
arti,” ujarnya. (Wid)

kat dan penurunan kantong kemis-
kinan melalui pemenuhan kebu-
tuhan dasar.

Selain itu, juga melaksanakan
percepatan melalui kegiatan bansos,
jaminan layanan kesehatan melalui
PBI BPJS, stimulan jamban sehat,
PKH, rehabilitasi rumah tidak layak
huni, pemberian sembako, layanan
air bersih dan sanitasi.

Penurunan jumlah kantong ke-
miskinan dilakukan melalui keter-
jangkauan akses infrastruktur da-
sar terdiri air bersih, sanitasi, dan

” Selain itu juga layanan dasar
pendidikan dan kesehatan serta me-
ningkatkan konektivitas wilayah,”
ujarnya.

(Bmp)

Nikah di Pabrik Naik Forklift, Mahar 25 Kg Beras

SENTOLO (KR) - Se-
banyak 7 pasangan calon
pengantin (catin) meng-
ikuti Nikah Bareng Persa-
tuan digelar Forum
Ta’aruf Indonesia (Fortais)
Sewon Bantul dan PT
Indofon, Sentolo.

"Momentum Sumpah
Pemuda kita menghayati
kembali untuk diimple-
mentasikan dalam kehi-
dupan berbangsa dan ber-
negara, bergotong-royong
yang kami wujudkan da-
lam perhelatan nikah ba-
reng persatuan dalam
rangka Hari Sumpah Pe-
muda dan Mangayubagya
HUT ke-72 Kulonprogo,”
kata Ketua Fortais Indo-
nesia sekaligus panitia
pernikahan RM H Ryan
Budi Nuryanto SE di
Kompleks PT Indofon, Ka-
wasan Industri Sentolo
Kalurahan Salamrejo, Ka-
panewon Sentolo, Kulon-
progo, Kamis (26/10).

Pernikahan unik dan

meriah tujuh catin me-
nikah di pabrik naik fork-
lift dengan mahar 25 kilo-
gram beras merupakan
peristiwa pertama di du-
nia.

”Ya kegiatan ini pertama
di Indonesia bahkan du-
nia, pernikahan di dalam
pabrik dengan ijab di an-
tara mesin-mesin dan di
atas forklift dengan mahar
beras 25 kg, cincin dua
gram dan seperangkat
alat solat,” ujarnya.

-ASrL‘J| Sani
Pasangan Catin mengikuti kirab di Kompleks PT
Indofon Kawasan Industri Sentolo.

Pernikahan disaksikan
Kepala Kantor Kemen-
terian Agama (Kakame-
nag) Kulonprogo H
Muhamad Wahib Jamil
MPd, Kapolres Kulon-
progo AKBP Nunuk Seti-
yowati SIK dan Asisten
Pemerintahan dan Kesra,
Setda Kulonprogo, Drs
Jazil Ambar Wasian serta
Kepala Kantor Urusan
Agama (KUA) Sentolo
Wildan Isa Anshori SH.
Bertindak sebagai peng-

hulu Abdul Rozaq MA.
Ryan Budi Nuryanto
mengungkapkan, pernika-
han unik bertaujuk Nikah
Bareng Persatuan’ di-
latarbelakangi rasa kepri-
hatinan atas fenomena
yang terjadi sekarang
masih banyak warga yang
belum bisa menikah ka-
rena berbagai keterbata-
san, di tambah lagi kondisi
krisis pangan kini berada
di depan mata, dengan ter-
jadinya lonjakan harga be-
ras dan kekeringan serta
datangnya Pemilu.
Prosesi nikah unik wu-
jud bergotong royong di te-
ngah krisis pangan untuk
tetap bisa membantu ma-
syarakat yang mengalami
keterbatasan sehingga
bisa menikah, dengan ha-
rapan pasangan akan be-
kerja keras membangun
dan membahagiakan kelu-
arganya meneladani
Kebhinekaan Indonesia.
(Rul)

HASIL UJI LAB AIR LAUT PANSEL AMAN

Kandungan BOD dan Fenol Melebihi Ambang Batas

WONOSARI (KR) - Kondisi air laut di
dua Pantai Slili dan Krakal Kabupaten
Gunungkidul yang diduga mengalami
pencemaran mulai berangsur normal. Dari
hasil laboratorium sampel air laut dari ke-
dua pantai tersebut sudah keluar dan hasil-
nya kandungan Biologycal Oxygen Demand
(BOD) dan Fenol atau asam karbolat mele-
bihi ambang batas.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Gunungkidul Harry Sukmono me-
ngatakan, BOD merupakan kondisi oksi-
gen yang diperlukan untuk mengurai
larutan organik rendah. “Namun, ada
faktor yang tidak memenuhi baku mutu”
katanya, Kamis (26/10).

Berdasarkan hasil uji laboratorium
tersebut maka dapat dipastikan bahwa
kondisi air laut di Pantai Krakal dan Slili
aman Sedangkan untuk kandungan fenol
melebihi nilai ambang batas pihaknya ti-
dak bisa menjustifikasi, bahwa fenol itu
sifatnya asam.

Untuk tingkat kepekaan BOD maupun

Fenol belum tinggi, teapi apakah menjadi
penyebab kematian biota laut atau tidak pi-
haknya masih belum bisa memastikan.
"Tetapi memang ada material anorganik
yang sempat mencemari air laut di dua
pantai itu,” imbuhnya.

Sementara itu, Koordinator Satlinmas
Rescue Istimewa Wilayah Operasi II DIY
Marjono menyatakan bahwa limbah cair
yang sempat mencemari Pantai Krakal
dan Slili sudah hilang. Saat ini secara
kasatmata air laut dalam kondisi sudah
bersih dan tidak ada lagi limbah cair krd-
ua pantai tersebut. Sebagaimana diberi-
takan KR limbah cair mirip solar dite-
mukan di Pantai Krakal dan Slili,
Gunungkidul beberapa hari lalu. Wisata-
wan lokal Mayarisari yang berlibur de-
ngan keluarganya di area pantai meng-
aku kaget. Karena melihat air laut terce-
mar cairan berwarna pekat. Bahkan keti-
ka anaknya bermain air, tangan dan ka-
ki seperti terkena minyak pelumas.

(Bmp)

TINGKATKAN KAPASITAS SDM
Pengelola Watu Lumpang Ikuti Pembinaann

WONOSARI (KR) - Mendorong pe-
lestarian cagar budaya, Dinas Kebudayaan
(Disbud) Gunungkidul mengadakan pem-
binaan dan penilaian kepada pengelolaan
Watu Lumpang Karangasem A, Karang-
asem, Kapanewon Paliyan. Langkah ini
sebagai salah satu upaya meningkatkan
kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM)
kebudayaan. Sehingga nanti akan mampu
untuk melestarikan maupun merawat ca-
gar budaya dengan lebih baik. ” Melalui
pembinaan ini tentu harapannya bisa men-
dorong peningkatan SDM pengelola cagar
budaya salah satunya Watu Lumpang di

Paliyan,” kata Kepala Disbud Gunungkidul
Agus Mantara MM, Kamis (26/10).

Batu berbentuk lumpang atau yang se-
ring disebut Watu Lumpang ditemukan di
Karangasem, Paliyan, Gunungkidul. Benda
tersebut dipergunakan untuk menumbuk
bahan pangan diduga merupakan sisa-sisa
kehidupan zaman purbakala. Diungkap-
kan, melalui pembinaan ini tentunya di-
harapkan akan mendorong kemampuan
pengelolaan benda cagar budaya Watu
Lumpang. Sehingga nantinya bisa melaku-
kan perawatan dan pelestarian dengan se-
cara lebih maksimal. (Ded)

DIANTARANYA ATASI BENCANA KEKERINGAN

Belanja Tidak Terduga APBDP Rp 3 Mlhar

WONOSARI (KR) - Un-
tuk mengantisipasi dampak
perubahan iklim yang me-
munculkan fenomena ke-
marau panjang, DPRD dan
pemerintah menganggar-
kan belanja tidak terduga
Rp 3 miliar, diantaranya
untuk mengatasi bencana
alam kekeringan. Suhu pa-
nas di atas normal sebagai

KR-Endar Widodo
Droping air di wilayah Banjarejo, Tanjungsari

dampak El Nino dipredikasi
akan berlanjut sampai
akhir tahun bahkan bisa
menginjak tahun 2024. Da-
lam hal ini Bupati Gunung-
kidul sudah menetapkan
status siaga darurat keke-
ringan lewat  nomor
76/KPTS/2023 tentang sta-
tus siaga darurat bencana
hidrometeorologi  tahun
2023. ”Selain pemerintah
sudah menyiapkan bantu-

an, masyarakat juga perlu
menghemat penggunaan
air bersih,” kata Ketua
Komisi D DPRD Gunung-
kidul Drs H Supriyadi di-
dampingi Sekwan Hery
Sukaswadi SH MH, Kamis
(26/10).

Sementara Badan Pe-
nanggulangan  Bencana
Daerah (BPBD) Gunung-
kidul yang menyiapkan
bantuan 1.300 tangki air

hingga sekarang masih
mengirim ke wilayah-wila-
yah yang kesulitan. Selain
juga masing-masing ka-
panewon yang wilayahnya
mengalami kekeringan ju-
ga sudah mengirim air de-
ngan anggaran yang sudah
disediakan pemerintah. Di
samping itu beberapa pi-
hak, kelompok masyarakat
juga mulai ada yang men-
girim bantuan air.  (Ewi)
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